BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap data yang ada, maka dapat
dimunculkan konsep ruang yang bisa memaknai seluruh pengalaman
keruangan warga penghuni permukiman huntara, konsep ruang yang
muncul bisa menjadi sebuah gambaran tentang makna huntara untuk para
pemakai ruangnya. Ada dua konsep besar yang terbangun dari lima tema
dan dari hasil reduksi terhadap 26 unit informasi, konsep itu adalah konsep
ruang vang rapuh dan konsep ruang kebersamaan. Konsep ruang yang
rapuh dan ruang kebersamaan yang hadir di permukiman huntara menjadi
konsep yang saling berhubungan. Dua konsep ruang ini saling melengkapi
dan menjadi sebuah permasalahan sekaligus sebuah alasan mengapa

mereka masih bisa /egowo lan nrimo melalui bencana yang ada.

B. Proses Reduksi

Tabel di bawah ini merupakan proses reduksi dari data-data
pengalaman keruangan para informan = yang telah diproses, disaring
berdasarkan criteria dasar Nilai, Ruang dan Aktivitas pengguna, diberi
kode, dan ditata sedemikian rupa untuk kemudian dicari makna hakila dari
seluruh pengalaman keruangan yang dialami penghuni huntara korban
erupsi merapi 26 oktober 2010 lalu. Dari proses reduksi diperoleh 26 unit
infomasi yang kemudian bisa membangun lima tema ruang dan dari lima
tema ruang denga melalui proses yang sama ditemukan dua konsep ruang

huntara.
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Gambar Tabel V.1 Proses reduksi

C. Konsep Ruang
Bertolak dari lima tema ruang yang ada, penyaringan lanjut
dilakukan dengan mencari kesamaan-kesamaan makna hakiki di antara
tema-tema ruang yang telah dibangun dengan ditilik lagi dari tiga kriteria
dasar Nilai, Aktivitas serta Ruang. Reduksi eidetis ini memunculkan dua

konsep ruang yaitu :
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1. Ruang yang Rapuh

Konsep Ruang Rapuh terbangun dari tema ruang : Ruang untuk
Nrimo, Ruang yang Tidak Nyaman, dan Ruang yang Penuh
Kekhawatiran. Konsep ruang yang rapuh, huntara merupakan ruang
vang dirancang untuk sementara, namun bahan serta konstruksi yang
ada tidak begitu bisa bersahabat dengan alam, hal ini menimbulkan
kekhawatiran akan banyak hal, juga ketidaknyamanan yang idalami
penghuni, walaupun di sisi lain, huntara tetap diterima dengan Jegowo.
oleh penghuni huntara karena mereka tidak memiliki pilihan yang lain,
walaupun sebagian besar warga mengaku tidak betah tinggal di huntara,
mereka pada akhirnya tidak bisa berbuat apa-apa selain menghuni
huntara yang ada. Ruang yang rapuh didalam kenyataan dan rapuh di

hati mereka menjadikan konsep ruang ini terbangun.

2. Ruang Kebersamaan

Konsep Ruang memupuk Harapan terbangun dari tema ruang:
Ruang untuk MNrimo, Ruang Memupuk Harapan dan Ruang
Persaudaraan yang erat. Satu hal yang membuat mereka tetap bertahan
di huntara yang rapuh ini, karena mereka masih bersama-sama, saling
menguatkan dan saling menghibut ketika ada salah satu yang merasa
tidak kuat dengan cobaan yang ada. Ruang kekeluargaan yang
terbangun di permukiman huntara layaknya sebuah persaudaraan yang
kekal, mereka sama-sama memiliki mimpi bahwa suatu. saat nanti akan.
bisa mbangun deso kembali, bahwa suatu saat nanti mercka akan
bersama-sama pulang ke desa yang lama. Walaupun harus memulai
segala sesuatunya dari awal.

Mereka memilih tinggal di huntara yang rapuh ini daripada
dipindah sendiri di tempat yang aman, atau lebih bagus, asalkan
mereka tetap bersama, apapun akan mercka hadapi. Ruang

kebersamaan yang terjalin antar penghuni huntara menjadi sebuah
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kekuatan yang tidak tampak, kekuatan yang membuat mereka tetap
bertahan di huntara.

D. Saran

Indonesia sebagai negara vang rawan bencana, sudah seharusnya
warga Indonesia terutama pemerintah lebih waspada dan siaga dengan
gejala-gejala alam yang terjadi, huntara menjadi sebuah bantuan yang
urgent dibutuhkan para kerban bencana, penelitian ini bisa menjadi sebuah
wacana tentang keinginan penghuni huntara.

Pemerintah ada baiknya menilik kembali bantuan huntara yang
diberikan kepada korban bencana alam di Indonesia, baik dari segi bahan,
fungsi maupun kenyamanan penghuni. Walaupuan huntara dirancang
untuk sementara saja, alangkah baiknya jika huntara yang dibangun bisa
sesuai dengan apa vang diharapkan para kerban bencana, sehingga selain.
menjadi tempat hunian sementara juga sekaligus bisa menjadi tempat
trauma healing yang efektif.

Saran bagi warga penghuni huntara agar lebih kreatif dengan
bantuan yang diberikan, sehingga bisa membuat huntara semakin nyaman,
selain itu, semoga warga korban bencana bisa tetap optimis dan tidak putus
asa dengan cobaan yang ada.

Masyarakat luas sebaiknya turut serta membantu masyarakat
korban bencana, meringankan beban yang mereka hadapi, sekecil apapun
bantuan yang kita berikan akan bermakna bagi mereka.
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